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ABSTRAK 

 

UJI EKSTRAK FERMENTASI CAMPURAN PUPUK KANDANG SAPI  

DAN DAUN AFRIKA (Vernonia amygdalina) SEBAGAI SUBSTITUSI 

PARSIAL NUTRISI AB MIX PADA TANAMAN PAKCOY  

(Brassica rapa L.) DENGAN SISTEM HIDROPONIK 

 

 

 

Oleh 

Ega Utari 

Budidaya secara hidroponik umumnya masih menggunakan nutrisi anorganik, 

salah satunya yang sudah banyak beredar di pasar adalah AB Mix. Harga nutrisi 

anorganik termasuk mahal sehingga diperlukan alternatif untuk menggantikan 

nutrisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui apakah pupuk 

organik cair (ekstrak fermentasi campuran pupuk kandang sapi dan daun afrika) 

dapat dijadikan sebagai substitusi parsial nutrisi AB Mix. (2) Mengetahui berapa 

persen pupuk organik cair (ekstrak fermentasi campuran pupuk kandang sapi dan 

daun afrika) yang dapat dijadikan sebagai substitusi parsial nutrisi AB Mix. 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung pada bulan Februari sampai dengan Juni 2021.  Rancangan yang 

digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri dari 3 

perlakuan yaitu P0 (AB Mix 100%), P1 (AB Mix 75% + pupuk organik cair 25%), 

dan P2 (AB Mix 50% + pupuk organik cair 50%) dengan enam kelompok 

sehingga terdapat 18 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC 

dari campuran pupuk kandang sapi dengan daun afrika dapat dijadikan sebagai 

subtitusi parsial AB Mix sebesar 25% pada budidaya pakcoy hidroponik. 

 

Kata kunci: AB Mix, daun afrika, hidroponik, pupuk kandang sapi 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Sayuran mempunyai peranan penting sebagai bahan pangan karena kandungan 

vitamin dan mineralnya yang berguna untuk melancarkan fungsi biologis manusia. 

Seiring berkembangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mengonsumsi 

sayuran yang berkualitas dan sehat, membuat daya minat masyarakat untuk 

permintaan sayuran semakin meningkat. Salah satu sayuran yang mulai diminati 

di kalangan masyarakat adalah sayur pakcoy. Pakcoy (Brassica rapa L.) 

merupakan tanaman dari keluarga Brassicaceae yang sangat diminati karena 

mengandung protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, vitamin A, B, C, E dan K 

yang sangat baik untuk kesehatan, serta juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

(Barokah dkk., 2017).  

 

Menanam sayuran yang berkualitas dan sehat dapat dilakukan dengan sistem 

budidaya secara hidroponik. Sayuran yang dibudidayakan secara hidroponik 

memiliki keunggulan, diantaranya adalah tanaman yang dibudidayakan tidak 

tergantung dengan musim dan juga tempat, hasil produksi lebih bersih, tidak 

mudah terserang organisme pengganggu tanaman. Semakin kecilnya 

kemungkinan serangan organisme pengganggu tanaman baik dari bahan tanam 

maupun lingkungan dengan penggunaan hidroponik ini maka tanaman yang 

dihasilkan menjadi lebih sehat dan kualitas lebih baik. 

 

Budidaya tanaman secara hidroponik dilakukan dengan cara praktis dan mudah. 

Selain itu, terkait dengan produksi pertanian, saat ini tidak mudah untuk 
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mendapatkan lahan yang subur, produktif dan strategis dalam area luas. Oleh 

karena itu, solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut salah 

satunya ialah dengan menggunakan sistem budidaya secara hidroponik. 

Hidroponik semakin diterapkan dalam dunia pertanian, terlebih lagi di era modern 

ini karena memberikan keuntungan lingkungan yang lebih besar. Selain itu, 

hidroponik memainkan peran sosial dengan menciptakan pertanian keluarga, 

menghasilkan pendapatan untuk pusat-pusat komunitas dan menyediakan pangan 

dan keamanan nutrisi yang lebih besar (Souza et al., 2019). 

 

Keberhasilan budidaya tanaman sayuran secara hidroponik juga dipengaruhi oleh 

penggunaan pupuk sebagai nutrisi. Penyediaan nutrisi dalam budidaya secara 

hidroponik merupakan salah satu komponen pembudidayaan yang sangat penting. 

Nutrisi yang umum digunakan pada budidaya hidroponik adalah nutrisi AB Mix. 

Nutrisi AB Mix merupakan nutrisi yang sudah banyak dan mudah didapatkan di 

pasaran (Suryani, 2015).  

 

Pemenuhan kebutuhan nutrisi merupakan salah satu komponen yang memiliki 

pengeluaran biaya paling besar dalam pembudidayaan secara hidroponik. Maka, 

diperlukan penggunaan lain selain nutrisi AB Mix dalam pembudidayaan 

hidroponik, sehingga dapat menekan biaya produksi. Salah satunya dengan 

menggunakan pupuk cair dari bahan-bahan organik. Menurut Setiawan (2007), 

pupuk organik cair adalah larutan hasil dari pembusukan bahan-bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman atau kotoran hewan yang kandungan unsur haranya 

lebih dari satu unsur. Pupuk organik cair memiliki manfaat yang cukup baik pada 

tanaman dan lingkungan. Hal ini karena pupuk organik cair dari bahan organik 

mengandung unsur hara yang lengkap yang dibutuhkan tanaman. Akan tetapi, 

komposisinya tidak seperti komposisi nutrisi hidroponik AB Mix yang sudah 

diformulasikan.  

 

Pupuk organik yang cukup efektif dan telah umum digunakan dalam dunia 

pertanian adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan ternak. Menurut 

Wiryanta dan Bernadinus (2002), mengemukakan bahwa pupuk kandang sapi 
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mengandung unsur hara yang lengkap untuk pertumbuhan tanaman. Kemudian, 

pupuk organik dari ekstrak dedaunan juga diketahui mengandung unsur hara baik 

makro maupun mikro yang cukup tinggi, seperti yang terkandung dalam ekstrak 

daun afrika (Aboyeji, 2019). 

 

Penggunaan nutrisi organik sebagai nutrisi hidroponik belum berkembang karena 

sulitnya dalam pembuatan nutrisi organik yang sesuai dengan komposisi dan 

formulasi nutrisi AB Mix. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian dalam 

pemberian nutrisi dari ekstrak bahan organik sebagai substitusi nutrisi AB Mix. 

Maka, penelitian ini dilakukan untuk menjawab solusi pengurangan penggunaan 

larutan nurtisi AB Mix dengan pencampuran ekstrak fermentasi bahan organik 

dari pupuk kandang sapi dan daun afrika. 

 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini dilakukan 

untuk menjawab masalah yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah pupuk organik cair dari ekstrak fermentasi campuran pupuk kandang 

sapi dan daun afrika dapat menjadi substitusi nutrisi AB Mix? 

2. Berapakah persentase pupuk organik cair dari ekstrak fermentasi pupuk 

kandang sapi dan daun afrika dapat menggantikan nutrisi AB Mix? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan 

dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Mengetahui apakah pupuk organik cair (ekstrak fermentasi campuran pupuk 

kandang sapi dan daun afrika) dapat dijadikan sebagai substitusi parsial nutrisi 

AB Mix  

2. Mengetahui berapa persen pupuk organik cair (ekstrak fermentasi campuran 

pupuk kandang sapi dan daun afrika) yang dapat dijadikan sebagai substitusi 

parsial nutrisi AB Mix. 
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1.3 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

Budidaya secara hidroponik tentu memiliki perbedaan dengan budidaya secara 

konvensional, seperti pada pemberian nutrisi, dalam budidaya secara hidroponik 

umumnya menggunakan nutrisi AB Mix. Nutrisi AB Mix merupakan larutan 

nutrisi yang mengandung unsur hara yang lengkap, terdiri dari larutan pekatan A 

dan B. Larutan pekatan A dapat mengandung campuran kalsium nitrat, kalium 

nitrat, dan pengkelat Fe. Larutan pekatan B dapat mengandung campuran kalium 

di-hidro fosfat, ammonium sulfat, kalium sulfat, kalium nitrat, magnesium sulfat, 

mangan sulfat, tembaga sulfat, seng sulfat, serta beragam unsur mikro lainnya 

(Sastro dan Nofi, 2016).  

 

Nutrisi tanaman selain menggunakan pupuk anorganik juga dapat berasal dari 

bahan-bahan organik. Menurut Yang et al. (2001), pupuk organik baik digunakan 

karena berasal dari alam dan diperoleh dari makhluk hidup yang bersifat alami. 

Pupuk organik cair yang digunakan dalam kegiatan budidaya secara hidroponik 

dapat berasal dari bahan alam seperti dari kotoran hewan maupun dari dedaunan 

yang mengandung unsur hara cukup lengkap yang dibutuhkan tanaman dan juga 

menjadikan praktik yang baik untuk mendaur ulang unsur hara dan bahan organik.  

 

Pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan adalah bahan yang cukup efektif 

dalam penyediaan nutrisi tanaman, salah satunya pupuk organik yang berasal dari 

kotoran sapi. Banyak penerapan penggunaan pupuk dari kotoran sapi yang 

berhasil meningkatkan kecukupan nutrisi dan hasil panen tanaman, telah 

dilaporkan oleh penelitian Adekiya dan Agbede (2009). 

 

Menurut Abdulgani (1988), bahwa kotoran sapi kandungannya akan bergantung 

pada kondisi hewan ternak itu sendiri. Pupuk kandang sapi mengandung unsur 

hara seperti nitrogen (N), fosfat (P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), 

dan mangan (Mn) yang dibutuhkan tanaman serta berperan dalam memelihara 

keseimbangan hara.  
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Pupuk organik selain berasal dari kotoran hewan juga berasal dari dedaunan atau  

sisa tumbuhan. Aplikasi daun afrika (Vernonia amygdalina) sebagai kombinasi 

pupuk dapat meningkatkan dalam hal pertumbuhan vegetatif dan parameter hasil. 

Hal Ini bisa terjadi akibat komposisi kimia yang terkandung dari daun afrika 

(Vernonia amygdalina) (Aboyeji, 2019). Respon parameter pertumbuhan ketiga 

sayuran berdaun dalam penelitian Fabunmi (2019) mengungkapkan bahwa ekstrak 

dari Vernonia amygdalina dapat digunakan sebagai sumber hara bagi tanaman. 

Hal ini dibuktikan dengan respon parameter pertumbuhan ketiga sayuran yang 

memiliki hasil yang hampir sama. 

 

Tabel 1. Kandungan unsur hara dari nutrisi AB Mix, pupuk kandang sapi dan 

  daun afrika 

No. Jenis Unsur 

Hara 

Bentuk ion 

yang diserap 

Kandungan 

Unsur Hara 

AB Mix(1) 

(ppm) 

Kandungan 

Unsur Hara 

Pukan 

Sapi(2) 

(ppm) 

Kandungan 

Unsur Hara 

Daun 

Afrika 

(ppm) 

1. Nitrogen NO3
-, NH4

+ 100-250 233 443(3) 

2. 
Fosfor 

H2PO4
-, PO4

3-, 

HPO4
2- 

30-50 61 195(3) 

3. Kalium K+ 100-300 158 62(3) 

4. Kalsium Ca2+ 80-140 104 152(3) 

5. Magnesium Mg2+ 30-70 38 97(3) 

6. Sulfur SO4
2- 50-120 - - 

7. Besi Fe2+, Fe3+ 1,0-3,0 - 1,42(4) 

8. Tembaga Cu2+ 0,08-0,2 - - 

9. Mangan Mn2+ 0,5-1,0 1,79 0,55(4) 

10. Zinc Zn2+ 0,3-0,6 0,71 0,8(4) 

11. Molibdenum MoO4
2- 0,04-0,08 - - 

12. Boron BO3
2-, B4O7

2 0,2-0,5 0,37 - 

13. Klorida Cl- <75 - - 

14. Sodium Na <50 - - 

Sumber: 

1. Kandungan unsur hara AB Mix (Syariefa, 2014). 

2. Kandungan pupuk kandang sapi (Wiryanta dan Bernadinus, 2002). 

3. Kandungan unsur hara makro daun afrika (Aboeyeji, 2019). 

4. Kandungan unsur hara mikro daun afrika (Alara et al., 2017) 

Pupuk organik cair adalah sumber nutrisi yang kurang efektif untuk dijadikan 

sebagai nutrisi tunggal dalam budidaya hidroponik. Hasil penelitian Levinia 

(2020), menunjukkan bahwa perlakuan nutrisi organik ekstrak campuran rumput 
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laut coklat yang dikombinasikan dengan beberapa jenis daun hijau (daun kelor, 

daun lamtoro, daun afrika) belum dapat menyamai kandungan nutrisi dan kualitas 

tanaman yang dihasilkan oleh perlakuan nutrisi AB Mix. Hal ini terlihat pada 

semua hasil variabel pengamatan bahwa larutan nutrisi organik jauh lebih rendah 

dari hasil pengamatan dengan perlakuan larutan nutrisi AB mix.  

 

Oleh karena itu, penggunaan pupuk organik cair sebaiknya dikombinasikan 

dengan nutrisi AB Mix agar dapat menghasilkan kandungan hara yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman. Menurut penelitian Muhadiansyah dkk. (2016), 

bahwa penggunaan pupuk organik cair tanpa AB Mix mengakibatkan rendahnya 

pertumbuhan dan hasil tanaman sayuran. Namun dalam penelitiannya, pada 

komposisi pupuk 50% POC dan 50% AB Mix menunjukkan pengaruh yang baik 

pada hasil pertumbuhan bobot basah dan kering daun. Sehingga menggunakan 

perlakuan pencampuran AB Mix 50% atau lebih dapat memberikan pengaruh 

yang nyata dalam pertumbuhan tanaman. 

 

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini kerangka 

pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap rumusan masalah. 

Larutan nutrisi AB Mix merupakan bahan penting dalam budidaya secara 

hidroponik, larutan tersebut mengandung unsur hara mikro dan makro yang 

lengkap, karena kelebihannya tersebut maka harga AB Mix dijual cukup mahal, 

sehingga dapat meningkatkan biaya dalam budidaya secara hidroponik. Oleh 

karena itu, perlu diupayakan untuk mencari alternatif penggunaan nutrisi AB Mix 

dalam budidaya hidroponik, sehingga dapat menekan biaya produksi. 

 

Bahan organik merupakan bahan yang berasal dari alam dan mudah untuk 

didapatkan, bahan organik ini dapat menjadi solusi bagi penggunaan pupuk 

pengganti AB Mix, karena harganya cukup terjangkau. Pupuk kandang sapi 

merupakan bahan organik yang mengandung unsur hara cukup lengkap dan dapat 

memengaruhi pertumbuhan tanaman, dan diketahui bahwa daun afrika 

mengandung beberapa unsur hara penting bagi pertumbuhan tanaman.  



7 

Oleh karena itu, campuran antara pupuk kandang sapi dan daun afrika yang 

difermentasikan akan mengandung unsur hara yang baik untuk dikombinasikan 

dengan nutrisi hidroponik. 

 

Pupuk kandang sapi mengandung unsur hara makro yang  lengkap, namun 

kandungan unsur hara makronya tidak terlalu tinggi, sedangkan pada daun afrika 

mengandung sedikit kandungan unsur mikronya, akan tetapi kadar kandungan 

unsur hara makronya cukup tinggi. Oleh karena itu, jika ekstrak fermentasi dari  

pupuk kandang sapi dikombinasikan dengan daun afrika akan menghasilkan 

kandungan unsur hara yang sesuai kebutuhan tanaman. 

 

Dalam hal ini, pupuk organik kurang efektif dalam memengaruhi pertumbuhan 

tanaman dikarenakan beberapa faktor yaitu pupuk organik tidak selalu tersedia 

dan memerlukan proses dekomposisi agar kandungan unsur hara dalam pupuk 

organik dapat diserap dengan baik oleh tanaman serta membutuhkan formulasi 

dan teknik khusus untuk mendapatkan manfaat yang baik dari unsur hara yang 

terkandung dalam bahan alami tersebut. Oleh karena itu, pupuk organik cair ini 

perlu dijadikan sebagai substitusi bagi nutrisi AB Mix dan tidak hanya dijadikan 

sebagai nutrisi tunggal. Untuk mencapai hasil yang optimal, maka diharapkan 

agar kombinasi antara nutrisi AB Mix dan pupuk organik cair tersebut dapat 

memberikan nutrisi yang cukup bagi pertumbuhan tanaman. 

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan uraian dari kerangka pemikiran, maka hipotesis yang dapat diajukan 

yaitu: 

1. Pupuk organik cair hasil ekstrak fermentasi campuran pupuk kandang sapi dan 

daun afrika dapat dijadikan sebagai substitusi parsial nutrisi AB Mix. 

2. Pupuk organik cair hasil ekstrak fermentasi campuran pupuk kandang sapi dan 

daun afrika dapat mensubstitusi hingga mencapai 50% nutrisi AB Mix. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Pakcoy 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman jenis sayuran yang termasuk keluarga 

Brassicaceae. Tumbuhan pakcoy masih memiliki kerabat dekat dengan sawi. 

Pakcoy dengan sawi merupakan satu genus yang berbeda spesies. Perbedaan 

Pakcoy dengan sawi terletak pada bentuk pakcoy yang lebih pendek dan kompak 

penampilannya, bentuk daun pakcoy lebar dan kokoh, serta memiliki ketebalan 

yang lebih dari daun sawi (Haryanto, 2006). 

 

Pakcoy termasuk dalam famili Brassicaceae, berumur pendek ± 30-40 hari setelah 

tanam. Sayuran ini umumnya digunakan untuk bahan sup, untuk hiasan (garnish), 

tapi jarang dimakan mentah. Pakcoy cocok ditanam di dataran tinggi (1000-1200 

m dpl), cukup sinar matahari, aerasi sempurna (tidak tergenang air) dan pH tanah 

5,5–6. Suhu optimal untuk pertumbuhan pakcoy 20-25oC. Pakcoy dapat dipanen 

pada umur ± 25-35 hari setelah tanam. Untuk luasan satu hektar, produksi 

mencapai 10-20 ton (pakcoy jenis kecil) dan 20-30 ton (pakcoy jenis besar). 

Sayuran ini tidak mendukung penyimpanan jangka panjang dan transportasi jarak 

jauh. Jika disimpan pada suhu 0oC dan RH 95%, pakcoy mempunyai umur simpan 

sekitar 10 hari. Untuk mempertahankan kualitas, pakcoy sebaiknya ditempatkan 

dalam wadah yang berlubang (Setiawati dkk., 2007). Kemudian pada budidaya 

pakcoy hidroponik, tanaman pakcoy tumbuh dengan baik pada kepekatan larutan 

nutrisi sebesar 1050-1400 ppm (Susilawati, 2019). Menurut Istarofah dan 

Salamah (2017), pH yang baik untuk pertumbuhan tanaman pakcoy adalah pH 6-7. 
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2.2 Sistem Hidroponik 

Hidroponik mulai resmi diterapkan oleh kalangan masyarakat sekitar tahun 1980. 

Hidroponik merupakan salah satu solusi bercocok tanam tanpa tanah. Dengan 

metode hidroponik ini dimungkinkan untuk menanam sayuran di tempat-tempat 

yang tanahnya kurang subur, lahannya terbatas, dan penduduknya padat (Suryani, 

2015).  

 

Hidroponik adalah metode penanaman tanaman dalam larutan nutrisi mineral 

menggunakan air sebagai pelarut (Rakocy, 2012). Metode Hidroponik ini 

dianggap sebagai alternatif produksi yang efektif dengan mempromosikan 

kemandirian dengan cara yang ramah lingkungan (Alshrouf, 2017). Hidroponik 

mencakup teknologi produksi pangan yang diakui sebagai inovatif, ramah 

lingkungan, berkelanjutan, andal dan fleksibel, dengan demikian menjadi lebih 

efisien dalam mengoptimalkan sumber daya daripada praktik pertanian berbasis 

tanah  (Li et al., 2018). 

 

Menurut Muller et al. (2017), hidroponik adalah metode produksi tanaman paling 

maju dalam skala besar tanpa tanah. Meskipun dikritik oleh para pendukung 

pendekatan agroekologi, hidroponik cukup menjanjikan sebagai teknik 

perlindungan tanah karena minimnya penggunaan tanah (NOSB, 2010). 

Metode yang sering digunakan dalam budidaya sistem hidroponik antara lain: 

Sistem Sumbu (Wick System), Sistem Rakit Apung (Water culture system), Sistem 

NFT (Nutrient Film Technique), Sistem Irigasi Tetes (Drip System), Sistem 

Pasang surut (Ebb and Flow system), dan Aeroponik (Susilawati, 2019).  

 

Salah satu sistem yang cukup mumpuni untuk diterapkan adalah Sistem NFT. 

Hidroponik dengan Sistem NFT dilakukan dengan konsep yaitu, suatu metode 

budidaya tanaman dengan akar tanaman tumbuh pada lapisan nutrisi yang dangkal 

dan tersirkulasi sehingga tanaman dapat memperoleh cukup air, nutrisi, dan 

oksigen. Tanaman tumbuh di lapisan plastik dengan akar  terendam  air yang 

mengandung larutan nutrisi yang dipompa terus menerus. Zona akar dalam larutan 
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nutrisi dapat tumbuh dan berkembang  dalam larutan nutrisi yang dangkal, 

sehingga puncak akar terletak di permukaan antara larutan nutrisi dan media 

tanamnya, keberadaan akar ini di udara  memungkinkan oksigen untuk mencapai 

dan cukup untuk pertumbuhan  normal. Nutrisi yang dipasok ke tanaman akan 

terus diterima oleh akar oleh pompa air yang ditempatkan di tangki nutrisi yang 

diatur untuk drainase yang efisien. Juga diperlukan timer untuk mengatur air yang 

mengalir, dan aerator untuk menunjang pertumbuhan akar (Susilawati, 2019). 

 

Sistem hidroponik NFT memiliki beberapa kelebihan yaitu, sangat cocok untuk 

tanaman yang membutuhkan banyak air, perawatan, pengontrolan dan 

pemantauan aliran maupun kondisi nutrisi lebih mudah dikarenakan nutrisi 

ditempatkan dalam satu tempat atau wadah sehingga tidak perlu mengecek 

berulang kali. Sistem NFT mencapai aliran nutrisi yang stabil di jalur nutrisi 

sehingga kondisi nutrisi di semua bagian seragam, nutrisi yang seragam akan 

memungkinkan tanaman mencapai kebutuhannya secara merata dan menyatu. 

Namun sistem ini juga memiliki beberapa kekurangan yang harus diperhatikan 

antara lain yaitu, perlengkapan untuk membuat hidroponik NFT tergolong sangat 

mahal, bergantung pada penggunaan listrik, dan rentan terhadap penyakit apabila 

beberapa tanaman terkena penyakit. Akar tanaman yang terintegrasi dengan aliran 

nutrisi akan lebih mudah menyebarkan penyakit ke tanaman lain yang berada 

pada jalur atau wadah tersebut (Susilawati, 2019).  

 

2.3 Kandungan Nutrisi AB Mix 

 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman didorong dan didukung oleh 

ketersediaan unsur hara. Dalam hal ini, ada 16 unsur yang merupakan unsur hara 

esensial yang dapat dibagi menjadi unsur hara makro dan mikro. Tanaman 

membutuhkan unsur hara makro dalam jumlah yang relatif tinggi seperti: C, H, O, 

N, P, K, Ca, Mg, S, sedangkan unsur hara mikro sama pentingnya dengan unsur 

hara makro. Namun dibutuhkan dalam jumlah yang rendah, seperti: Fe, Mn, Bo, 

Mo, Co, Zn dan Cl (Sutejo dan Kartasapoetra, 2010). 
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Penerapan kegiatan budidaya hidroponik yang paling dibutuhkan adalah 

nutrisi/pupuk. Umumnya nutrisi yang digunakan dan efektif dalam pemberi nutrisi 

tanaman hidroponik adalah larutan nutrisi AB Mix. Nutrisi AB Mix dibuat dalam 

dua kemasan yang berbeda yaitu Mix A dan Mix B, keduanya mengandung 

masing-masing unsur hara makro maupun mikro (Sastro dan Nofi, 2016). 

Menurut Dewi (2020), pupuk/nutrisi hidroponik AB Mix adalah pupuk yang telah 

diformulasikan khusus dari garam-garam mineral yang larut dalam air, 

mengandung unsur-unsur hara penting yang diperlukan tanaman untuk tumbuh 

dan perkembangan tanaman. 

 

2.4 Pupuk Organik Cair 

 

Pupuk organik cair (POC) adalah pupuk organik yang tersedia dalam bentuk cair, 

di dalamnya terkandung unsur hara yang terlarut sehingga sangat mudah diserap 

tanaman. Pupuk organik cair dapat digunakan dengan cara ditaburkan pada 

tanaman atau disemprotkan pada daun dan batang. Bahan baku pupuk organik cair 

tersedia dalam bentuk limbah, antara lain limbah rumah tangga, limbah restoran, 

pasar tani, ternak dan limbah organik lainnya (Nasaruddin dan Rosmawati, 2011).  

 

Menurut Poerwanto dan Susila (2014), bahwa pemberian pupuk cair merupakan 

alternatif nutrisi bagi tanaman. Pupuk cair lebih disukai karena dalam bentuk cair, 

mikroorganisme dapat bertahan hidup selama bertahun-tahun. Oleh karena itu, 

aplikasi pupuk organik cair dengan ekstrak tumbuhan sangat dianjurkan dalam 

budidaya tanaman untuk memberikan nutrisi pada tanaman. 

Pupuk organik cair yang baik adalah bila rasio C/N antara 12 – 15. Unsur hara 

yang ada dalam pupuk cair tergantung dari bahan dasar dan cara pembuatannya. 

Nasaruddin dan Rosmawati (2011) melakukan penelitian POC dari hasil 

fermentasi beberapa bahan organik dari alam dengan perbandingan 1:1:1. Hasil 

penelitian mereka menunjukkan bahwa pemberian pupuk daun organik dari hasil 

fermentasi tersebut menghasilkan respon pertumbuhan bibit tanaman yang lebih 

baik. 
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2.5 Kandungan Pupuk Kandang Sapi 

Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kandungan nutrisi dalam 

meningkatkan produksi tanaman adalah dengan pemberian pupuk kandang. Untuk 

mempercepat produksi maksimal dilakukan pemberian nutrisi pada tanaman salah 

satunya adalah pemberian pupuk kandang. Pupuk kandang tidak hanya 

mengandung unsur makro seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K), tetapi 

pupuk kandang juga mengandung unsur mikro seperti kalsium (Ca), magnesium 

(Mg), kalium, mangan ( Mn) yang diperlukan untuk tanaman juga berperan dalam 

menjaga keseimbangan unsur hara, karena pupuk kandang mempunyai pengaruh 

yang tahan lama dan merupakan sumber makanan cadangan bagi tanaman 

(Tarigan dan Wiryanta, 2003).  

 

Salah satu pupuk kandang yang efektif dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman adalah pupuk kandang sapi. Pupuk kandang sapi mengandung cukup 

banyak unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Kandungan unsur hara kotoran 

sapi yang cukup tinggi berpotensi sebagai alternatif media dan nutrisi dalam 

produksi tanaman pakcoy pada sistem hidroponik. Unsur hara yang terdapat pada 

pupuk kandang sapi  yakni  N 2,33 %, P2O5 0,61 %, K2O 1,58 %, Ca 1,04 %, Mg 

0,33 %, Mn 179 ppm dan Zn 70,5 ppm (Wiryanta dan Bernadinus, 2002). 

 

2.6 Kandungan Daun Afrika 

 

Daun afrika, juga dikenal sebagai daun pahit adalah semak biasa atau pohon kecil 

yang tumbuh di Afrika tropis. Mereka juga terdistribusi dengan baik di Asia dan 

umumnya ditemukan di sepanjang jalur drainase dan di hutan alam atau 

perkebunan komersial. Daun afrika merupakan keluarga Asteraceae dan populer 

disebut daun pahit Afrika. Daunnya berwarna hijau dengan bau khas dan rasa 

pahit (Akpaso et al., 2011). 

 

Aplikasi daun afrika tunggal dalam hal pertumbuhan vegetatif, dan parameter 

hasil, menunjukkan bahwa, ketika tingkat daun afrika (Vernonia amygdalina) 
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meningkat dalam kombinasi pupuk, semakin baik kinerja tanaman. Ini bisa jadi 

sebagai akibat komposisi kimia yang melekat dari daun afrika (Vernonia 

amygdalina). Ini juga bisa sebagai akibat dari karbon organik yang tinggi. Laju 

mineralisasi daun afrika bervariasi secara signifikan yang memiliki tingkat 

mineralisasi yang lebih tinggi. Ini dapat dikaitkan dengan nilai N yang lebih tinggi 

dan rasio C/N yang lebih rendah dari daun afrika (Vernonia amygdalina) . Dalam 

percobaan mereka menemukan bahwa tingkat dekomposisi serasah tergantung 

pada rasio C/N dan kandungan nitrogen serasah daun (Aboyeji, 2019).  

 

2.7 Fermentasi  

 

Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat organik. 

Menurut Suprihatin (2010), fermentasi terjadi melalui aktivitas enzim yang 

dihasilkan oleh mikroorganisme. Fermentasi membutuhkan starter bakteri untuk 

tumbuh di substrat. Starter adalah populasi mikroorganisme yang jumlah dan 

kondisi fisiologisnya siap untuk diinokulasikan ke dalam media fermentasi 

(Rasmito dkk., 2019). 

 

Fermentasi dilakukan oleh mikroorganisme yang dapat mengubah atau 

mentransformasikan senyawa kimia kompleks menjadi lebih sederhana. Hal 

tersebut bertujuan agar mempercepat penyerapan nutrisi pada tanaman. Selain itu, 

proses fermentasi akan menghasilkan senyawa organik lain seperti asam laktat, 

asam nukleat, karbohidrat, protein, dan lainnya (Naswir, 2008). 

 

Menurut Nugroho (2013), fermentasi terbagi dua tipe berdasarkan kebutuhan akan 

oksigen yaitu. 

1. Tipe aerobik 

Tipe aerobik adalah fermentasi yang pada prosesnya memerlukan oksigen. Dalam 

mempertahankan hidup, organisme memerlukan sumber energi yang diperoleh 

dari hasil metabolisme bahan pangan, dimana organisme itu berada. 

2. Tipe anaerobik 

Fermentasi anaerobik adalah jenis fermentasi yang tidak membutuhkan oksigen 

dalam prosesnya. Beberapa mikroorganisme dapat mencerna energi tanpa adanya 



14 

oksigen. Jadi hanya sebagian dari materi energik yang terurai, yang dihasilkan 

adalah energi, karbon dioksida dan air, termasuk beberapa asam laktat, asam 

asetat, etanol, asam volatil, alkohol, dan ester.  

 

Effective microorganisms (EM4) merupakan salah satu aktivator yang dapat 

membantu mempercepat proses pengkomposan dan bermanfaat meningkatkan 

unsur hara kompos, berdasarkan penelitian Budihardjo (2006), penambahan 

effective microorganisme (EM4) berpengaruh terhadap kualitas kompos matang 

yang relatif lebih baik daripada pengkomposan alami. Menurut Manuputty et al. 

(2012), effective microorganism 4 (EM4) adalah kultur campuran dari berbagai 

mikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. EM4 ini 

mengandung Lactobacillus sp dan sejumlah kecil bakteri fotosintetik, 

Streptomyces sp dan ragi. Menurut Dewi (2014), Effective Microorganisms (EM4) 

memiliki banyak jenis mikroorganisme yang membantu menguraikan sampah 

organik sehingga dapat digunakan dalam proses pengomposan.
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini mulai dilaksanakan di bulan Februari-Juni 2021. Lokasi penelitian 

bertempat di Laboratorium Rumah Kaca L, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah drum, timbangan analitik, bak 

penampung nutrisi hidroponik, plastik besar, stryofoam, kain flanel, rockwool, 

selang, paralon, pompa air, alat ukur (meteran, penggaris), pH meter, TDS meter, 

EC meter, jangka sorong, netpot, hand sprayer, ember besar, dan alat SPAD atau 

clorophilmeter. Sedangkan, bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah benih tanaman pakcoy varietas gardena, larutan AB Mix, air, EM4, gula 

pasir, pupuk kandang sapi dan daun afrika. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

dengan 6 kelompok. Terdapat 3 perlakuan yang diberikan pada pemberian nutrisi 

hidroponik tanaman pakcoy. Dengan demikian satuan percobaan dari penelitian 

ini adalah sebanyak 18 satuan percobaan. Perlakuan yang digunakan yaitu : 
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Perlakuan 1 : AB Mix 100% (P0) 

Perlakuan 2 : AB Mix 75% dan pupuk organik cair (ekstrak fermentasi campuran 

pupuk kandang sapi dan daun afrika) 25% (P1) 

Perlakuan 3 : AB Mix 50% dan pupuk organik cair (ekstrak fermentasi campuran 

pupuk kandang sapi dan daun afrika) 50% (P2) 

 

Data yang diperoleh pada penelitian ini diuji homogenitas ragamnya 

menggunakan uji Barrlet dan uji Tukey untuk menguji aditifitas data. Kemudian 

bila asumsi yang diperoleh terpenuhi maka selanjutnya akan dilakukan Analisis 

Ragam (ANARA), dan pemisahan nilai tengah menggunakan uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf 5%. Tata letak percobaan yang akan digunakan disajikan dalam 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tata letak percobaan pada penelitian dengan 3 perlakuan pemberian  

  nutrisi terhadap tanaman pakcoy sistem hidroponik 

 

Keterangan: 

P0 = AB Mix 100% 

P1 = AB Mix 75% + pupuk organik cair 25% 

P2 = AB Mix 50% + pupuk organik cair 50% 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pembuatan POC dari Ekstrak Fermentasi Pupuk Kandang Sapi dan 

Daun Afrika 

 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat POC dari pupuk kandang sapi 

dan daun afrika adalah : 

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Alat yang digunakan adalah 

plastik, drum, botol plastik, selang, pisau, dan alat pengaduk. Bahan yang 

digunakan adalah 7 kg daun afrika, 3.5 kg pupuk kandang sapi, air, gula, dan EM4. 

Dicampur dengan perbandingan berdasarkan petunjuk pada kemasan botol EM4 

yaitu dengan perbandingan 1 liter EM4+1 liter gula+50 liter air+20 kg bahan. 

2. Daun afrika dicacah menjadi potongan kecil-kecil dan dicampur dengan pupuk 

kandang sapi. 

3. Seluruh bahan dicampur dalam sebuah plastik dan difermentasi secara aerob 

selama 40 hari. 

4. Setelah itu, dilanjutkan dengan perendaman selama 10 hari tertutup didalam 

drum. 

5. Ekstrak POC dibuat dengan mengencerkan hasil fermentasi POC dengan 

perbandingan air dan hasil fermentasi yaitu 1:4. 

 

3.4.2 Analisis Kandungan Unsur Hara Larutan Nutrisi Organik 

Analisis kandungan unsur hara pada larutan nutrisi organik dilakukan setelah 

fermentasi. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui kandungan unsur hara N, 

P, dan K pada larutan nutrisi organik cair yang telah dibuat. Hasil analisis 

laboratorium kandungan unsur hara N, P, dan K pada pupuk organik cair yaitu 

terlampir dalam Tabel 5. 
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Netpot 

Tanaman 

pakcoy 

3.4.3 Persiapan Instalasi Hidroponik Sistem NFT (Nutrient Film Technique) 

 

Instalasi hidroponik sistem NFT dibuat dengan keadaan tanaman tumbuh dengan 

akar tanaman terendam dalam air yang berisi larutan nutrisi yang disirkulasikan 

secara terus menerus dengan pompa. Daerah perakaran dalam larutan nutrisi dapat 

berkembang dan tumbuh dalam larutan nutrisi yang dangkal sehingga bagian atas 

akar tanaman berada di permukaan antara larutan nutrisi dan styrofoam, adanya 

bagian akar dalam udara ini memungkinkan oksigen masih bisa terpenuhi dan 

mencukupi untuk pertumbuhan secara normal. Nutrisi yang disediakan untuk 

tanaman akan diterima oleh akar secara terus menerus menggunakan pompa air 

yang ditempatkan pada penampung nutrisi yang disusun sedemikian rupa agar 

pengaliran menjadi efektif. Berikut konsep instalasi hidroponik sistem NFT 

disajikan dalam gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Instalasi Hidroponik Sistem NFT (Nutrient Film Technique) 
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3.4.4 Penyemaian Benih 

 

Benih pakcoy disemai pada media rockwool yang diletakkan pada nampan.  

Wadah penyemaian harus disimpan di tempat yang tidak terkena cahaya matahari 

langsung agar tetap menjaga kondisi kelembaban saat proses penyemaian. Namun 

setelah benih berkecambah (2-3 hari), maka semaian siap dipindahkan ke tempat 

yang terkena sinar matahari dan media disiram rutin agar tetap lembab. Setelah 

benih tumbuh dan memiliki 2-3 helai daun, bibit dapat dipindahkan ke instalasi. 

 

3.4.5 Pemberian Nutrisi 

 

Larutan nutrisi yang digunakan ialah nutrisi AB Mix dan ekstrak fermentasi 

pupuk organik cair dengan takaran pembuatan larutan sebanyak 1 liter. Larutan 

nutrisi AB Mix 100% (P0) dibuat dengan takaran 1 L air dicampur 10 mL AB Mix 

(5 mL larutan mix A dan 5 mL Larutan mix B), untuk perlakuan AB Mix 75% 

dengan POC 25% (P1) maka dibuat dengan takaran 750 mL air dicampur dengan 

7,5 mL AB Mix dan kemudian air 200 mL dicampur dengan 50 mL POC , dan 

untuk perlakuan AB Mix 50 % (P2) maka dibuat dengan takaran 500 mL air 

dicampur dengan 5 mL AB Mix dan kemudian 400 mL air dicampur dengan 100 

mL POC. Larutan nutrisi diberikan secara berkala pada saat tanaman pakcoy 

dipindahkan ke media tanam hingga panen. 

 

3.4.6 Penanaman pada Instalasi Hidroponik 

 

Setelah semaian berumur 2 minggu (14 hari), maka tanaman hasil semaian 

tersebut dipindahkan ke instalasi hidroponik NFT dengan meletakkannya dalam 

netpot dan diletakkan di tempat yang terkena cahaya matahari langsung agar 

tanaman tumbuh dengan baik. 

 

3.4.7 Pemeliharaan Tanaman  

 

Pemeliharaan bertujuan agar tanaman tumbuh sehat dan optimal. Pemeliharaan 

tanaman yang dilakukan meliputi pengecekan suhu larutan nutrisi, pengecekan pH 
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larutan nutrisi, pengecekan kepekatan terhadap larutan nutrisi (ppm) dengan 

menggunakan alat TDS (Total Dissolve Solid), penggantian air nutrisi, 

penyulaman, dan pengendalian hama serta penyakit pada tanaman. 

 

3.4.8 Pemanenan 

 

Pemanenan dilakukan saat tanaman pakcoy berumur 28 hari setelah tanam (HST). 

Pemanenan dilakukan dengan mencabut tanaman dari netpot kemudian 

melepaskannya dari media hidroponik (rockwool). 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, 

diameter batang, panjang akar,  jumlah daun, lebar daun, panjang daun, tingkat 

kehijauan daun, bobot segar tajuk, bobot segar daun, bobot segar akar, bobot 

kering tajuk, dan bobot kering akar. 

 

3.5.1 Tinggi Tanaman 

 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan penggaris. Tinggi 

tanaman diukur dari pangkal batang hingga ujung daun. Satuan yang digunakan 

dalam pengamatan tinggi tanaman adalah cm. Pengukuran tinggi tanaman 

dilakukan pada saat panen. 

 

3.5.2 Diameter Batang 

 

Pengukuran diameter batang menggunakan alat jangka sorong dengan satuan mm, 

batang yang diukur adalah bagian batang yang tepat dibawah sampel daun yang 

diamati, pengukuran dilakukan pada saat panen. 

 

3.5.3 Panjang Akar 

 

Panjang akar diamati pada saat panen, pengukuran menggunakan penggaris 

dengan satuan pengukuran cm. 



21 

 

3.5.4 Jumlah Daun 

 

Jumlah daun diamati dengan menghitung jumlah helai daun yang telah muncul 

sempurna. Pengamatan jumlah daun dilakukan saat panen. 

 

3.5.5 Lebar Daun 

Pengamatan lebar daun dilakukan dengan dengan mengukur daun secara 

horizontal  menggunakan alat ukur penggaris dengan satuan pengukuran cm, lebar 

daun yang diamati pada tanaman adalah menggunakan sampel daun yang sama di 

setiap tanaman yang diamati saat panen. 

 

3.5.6 Panjang Daun 

 

Pengamatan panjang daun dilakukan dengan mengukur daun secara vertikal  

menggunakan alat ukur penggaris dengan satuan pengukuran cm, panjang daun 

daun yang diamati pada tanaman adalah menggunakan sampel daun yang sama di 

setiap tanaman yang diamati saat panen. 

 

3.5.7 Tingkat Kehijauan Daun 

 

Tingkat kehijauan daun diukur dengan menggunakan alat SPAD atau 

clorophilmeter dengan satuan unit. Pengukuran tingkat kehijauan daun bertujuan 

untuk mengetahui nilai kehijauan daun dari masing-masing sampel. 

 

3.5.8 Bobot Segar Tajuk 

 

Bobot segar tajuk diamati ketika panen, dilakukan dengan mengambil bagian 

seluruh tanaman tanpa akarnya, kemudian ditimbang menggunakan timbangan 

dengan satuan gram. 
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3.5.9 Bobot Segar Daun 

 

Bobot segar daun diamati ketika panen, dilakukan dengan mengambil bagian daun 

dari tanaman, kemudian ditimbang menggunakan timbangan dengan satuan gram. 

 

3.5.10 Bobot Segar Akar 

 

Bobot segar akar diamati ketika tanaman telah dipanen, pengamatan dilakukan 

dengan mengambil setiap tanaman pada perlakuan, akar ditimbang dengan satuan 

gram. 

 

3.5.11 Bobot Kering Tajuk 

Bobot kering tajuk diamati dengan menimbang bagian seluruh tanaman tanpa 

akarnya di setiap tanaman pada masing-masing perlakuan yang telah dikeringkan 

dalam oven dengan suhu 70oC selama 3x24 jam. 

 

3.5.12 Bobot Kering Akar 

Bobot kering akar diamati dengan menimbang akar di setiap tanaman pada 

masing-masing perlakuan yang telah dikeringkan dalam oven dengan suhu 70oC 

selama 3x24 jam. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pupuk organik cair dari campuran pupuk kandang sapi dan daun afrika dapat 

dijadikan sebagai substitusi parsial nutrisi AB Mix, sehingga dapat 

mengurangi penggunaan nutrisi AB Mix pada kegiatan budidaya pakcoy 

secara hidroponik. 

2. Pupuk organik cair dari campuran pupuk kandang sapi dan daun afrika tidak 

dapat mensubstitusi AB Mix hingga mencapai 50%. 

3. Pupuk organik cair dari campuran pupuk kandang sapi dan daun afrika yang 

disubstitusikan sebanyak 25% pada nutrisi AB Mix mampu memberikan hasil 

yang sama seperti pada perlakuan nutrisi AB Mix 100%, terutama pada 

pengamatan bobot segar tajuk tanaman pakcoy sistem hidroponik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan untuk 

perlu dilakukannya pengamatan atau analisis lebih lanjut terkait kandungan unsur 

hara bahan organik (pupuk kandang sapi dan daun afrika). Penambahan jumlah 

atau jenis bahan organik lain pada pembuatan pupuk organik cair juga dapat 

dilakukan dengan tujuan mendapatkan formula kandungan unsur hara berdasarkan 

kandungan yang sesuai dengan AB Mix. 
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